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Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kemampuan Tendangan Lurus. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui seberapa besar Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kemampuan Tendangan Lurus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode korelasional (correlation research), yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk, mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel yang diteliti. Berdasarkan hasil penelitian di atas diketahui hasil Kekuatan Otot Tungkai rata – rata 137 dan standar deviasi Kekuatan Otot Tungkai adalah sebesar 15,0. Dan hasil rata - rata kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kanan yaitu 17,33 dan standar deviasi Kemampuan Tendangan Lurus Adalah 1,70. Sedangkan hasil rata - rata kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kiri yaitu 19,33 dan standar deviasi Kemampuan Tendangan Lurus Adalah 0,94. Dari perhitungan koefisien determinasi kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap Kemampuan Tendangan Lurus diperoleh sebesar 0,353 menggunakan kaki kanan dan 0,118 menggunakan kaki kiri dengan kategori Rendah. Dapat dilihat dari hasil persentase hasil penelitian Kemampuan Tendangan Lurus 33,5%, kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tendangan lurus adalah 22,45. Dari hitungan kekuatan otot tungkai dan kemampuan tendangan lurus dengan nilai persentase 55,95%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan tendangan lurus.
Kata Kunci: Hubungan, Kekuatan Otot Tungkai, Kemampuan Tendangan Lurus.
Abstract

The problems in this study are: How is the relationship between the strength of the leg muscles and the ability to kick straight. The purpose of this study was to find out how big the relationship between leg muscle strength and straight kick ability. This study uses a quantitative approach with the type of correlation method (correlation research), which is the purpose of the study to find out whether there is a relationship between the two variables studied. Based on the results of the research above, it is known that the average leg muscle strength is 137 and the standard deviation of the leg muscle strength is 15.0. And the average result of the ability to kick straight using the right foot is 17.33 and the standard deviation of the ability to kick straight is 1.70. While the average result of the ability to kick straight using the left foot is 19.33 and the standard deviation of the ability to kick straight is 0.94. From the calculation of the coefficient of determination of the contribution of leg muscle strength to the straight kick ability, it is obtained by 0.353 using the right foot and 0.118 using the left foot in the Low category. It can be seen from the results of the percentage of straight kicking ability 33.5%, leg muscle strength to straight kick ability is 22.45. From the calculation of leg muscle strength and straight kick ability with a percentage value of 55.95%. Thus it can be concluded that there is a significant relationship between leg muscle strength and the ability to kick straight.
Keywords: Connection, Limb Muscle Strength, Straight Kick Ability
PENDAHULUAN  

Pencak silat adalah hasil budaya manusia Indonesia untuk membela atau mempertahankan eksintensi (kemandirian) intergritasnya (manunggalnya) terhadap lingkungan hidup atau alam sekitar untuk mencapai keselarasan hidup guna peningkatan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. PB.IPSI (2000:14).  Seorang atlet beladiri Pencak Silat harus memiliki aspek yang sangat mendasar untuk dilatih agar dapat mencapai prestasi yaitu kemampuan fisik. Kemampuan fisik yang harus dikuasai oleh atlet beladiri Pencak Silat tersebut berupa daya tahan, kekuatan, daya ledak, kecepatan, kelincahan, kelentukan, keseimbangan, koordinasi gerak, ketepatan dan waktu reaksi (Bompa, 163:2008). Selain latihan fisik, atlet beladiri Pencak Silat juga harus menguasai teknik-teknik yang ada dalam beladiri Pencak Silat ini. 

Menguasai berbagai teknik-teknik tersebut menjadikan atlet beladiri Pencak Silat menjadi profesional dan ahli dalam bidangnya. Latihan taktik yang mantap juga diperlukan untuk meraih prestasi dalam beladiri Pencak Silat. Setelah menguasai latihan-latihan tersebut yang sangat penting sekali adalah latihan mental. Memiliki mental yang baik akan menjadikan para atletnya siap dalam menangani masalah-masalah yang akan terjadi pada setiap ajang persiapan pertandingan dan setelah pertandingan, sehingga mental ini akan menjadi tolak ukur untuk meraih prestasi. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Harsono (1988:100) mengatakan bahwa: ‘‘Untuk  membantu atlet meningkatkan keterampilan dan prestasinya semaksimal mungkin. Untuk mencapai hal itu, ada empat faktor latihan yang diperhatikan dan dilatih secara seksama oleh atlet yaitu: 1) latihan fisik; 2) latihan teknik; 3) latihan taktik; dan 4) latihan mental’’. Berdasarkan kutipan tersebut, faktor-faktor latihan tersebut sangat mendukung para atlet dalam meraih prestasi yang ingin dicapai. 

Melakukan latihan yang sistematis dari latihan fisik, latihan teknik, Latihan yang dilakukan harus secara terorganisir dan memiliki tahapan pada masing-masing faktor latihan tersebut. Melakukan latihan dengan metode tersebut akan lebih mudah diikuti oleh atlet dan memerlukan pelatih yang profesional dalam membimbingnya. Peranan pelatih inilah yang akan mengantarkan atlet kepada posisi atlet yang sebenarnya. 
Tendangan lurus atau tendangan depan merupakan suatu teknik tendangan yang menggunakan ujung kaki dengan tungkai lurus, tendangan ini mengarah ke depan Pada sasaran dengan meluruskan tungkai sampai ujung kaki. (R.Kotot Slamet, 2000:47). Tendangan lurus atau depan merupakan salah satu tendangan yang dilakukan dengan cepat untuk dapat melumpuhkan pertahanan lawan. Untuk kategori penilaian tendangan ini memiliki nilai 2. Untuk memenangkan pertandingan seorang atlet Pencak silat harus mengumpulkan point sebanyak-banyaknya, dalam hal ini seorang atlet haruslah memiliki kekuatan otot tungkai yang baik. 

Menurut pengamatan dan data yang penulis dapatkan atlet Pencak silat Binaan KONI Aceh adalah atlet-atlet yang sudah memiliki prestasi yang sangat baik, mulai prestasi daerah, nasional maupun internasional. Namun dalam hal melakukan tendangan lurus masih terdapat kekurangan kekuatan otot tungkai walaupun teknik yang dimiliki baik. 

Penulis melihat atlet Pencak silat binaan Koni Aceh pada saat latihan, bahwa dalam hal penggunaan tendangan lurus masih terdapat atlet yang mudah goyah pada saat melakukan teknik tendangan lurus dikarenakan kekurangan pada kekuatan otot tungkai, hal ini dapat dilihat pada saat menendang atlet tersebut tidak mencapai kekuatan maksimal. Oleh karena itu keseimbangan dan kekuatan dianggap sangat penting untuk menjadi variabel dalam penelitian ini, karena tendangan yang tidak memiliki kekuatan berpotensi besar resiko untuk ditangkap kemudian dibanting oleh lawan. Kekuatan adalah kemampuan otot untuk mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang amat singkat (Harsono, 2001:24). Kekuatan sangat diperlukan sekali hampir disemua cabang olahraga yang banyak menuntut banyak ruang gerak sendi seperti senam, loncat indah, beberapa nomor atletik, permainan-permainan dengan bola, anggar, beladiri  dan sebagainya”. 

Dari pernyataan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa : ‘’untuk mencapai suatu prestasi yang optimal, dalam suatu cabang olahraga terutama olahraga beladiri Pencak silat, sangatlah di butuhkan kerja keras, semangat seorang atlet, akan tetapi semua itu tidak terlepas dari peran seorang pelatih yang memberikan program latihan yang tidak lepas dari fisik terutama kekuatan otot tungkai yang di butuhkan terhadap teknik pencak silat itu sendiri dan orang – orang yang mempunyai andil dalam beladiri Pencak silat, sehingga untuk kedepannya segala permasalahan yang menjadi kendala pada atlet dapat di benahi serta dapat di jadikan ilmu untuk mencapai prestasi setinggi – tingginya bagi cabang olahraga pencak silat Aceh khususnya.Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti berkeinginan untuk mengadakan suatu penelitian dengan judul ‘‘Hubungan Kekuatan Otot Tungkai dengan Kemampuan Tendangan Lurus Pada Atlet Pencak Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021’’.

Hubungan (bahasa inggris : relationship) adalah kesinambungan interaksi antara dua orang atau lebih yang memudahkan proses pengenalan satu akan yang lain. Hubungan terjadi dalam setiap kehidupan manusia. Hubungan berasal dari kata hubung yang menurut kamus besar bahasa Indonesia artinya bersambung atau berangkaian (yang satu dengan yang lain). Jadi hubungan adalah keterkaitan suatu hal dengan hal lainnya, seperti hubungan kekeluargaan, darah, dagang, diplomatik, analogi, hukum, formal, kebudayaan, variabel penelitian dan masih banyak lainnya.

1. Secara garis besar, hubungan terjadi menjadi hubungan positif dan negative. Hubungan positif terjadi apabila kedua pihak yang berinteraksi merasa saling diuntungkan dengan adanya timbal balik yang serasi
2. Hubungan negative, apabila satu pihak  merasa sangat diuntungkan  dan pihak lain merasa di rugikan, dalam hal ini, tidak ada keselarasan timbale balik antara pihak yang berikteraksi

Hubungan menurut kamus bahasa Indonesia, adalah :

1. Keadaan berhubungan atau dihubungkan

2. Sesuatu yang di pakai untuk dihubungkan atau menghubungkan Pertalian, sangkut paut, kontal, ikatan (Poerwadarminta, 1976:362)

Menurut Fenanlampir (2015:119) Kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha maksimal. Kekuatan menyangkut kekuatan dan kecepatan kontraksi otot yang dinamis dan eksplosif serta melibatkan pengeluaran kekuatan otot yang maksimal dalam waktu yang secepat-cepatnya. Kekuatan otot tungkai merupakan kemampuan otot atau sekelompok otot tungkai untuk melakukan gerak secara eksplosif ketika melakukan tendangan dan berlari. 

Berikut cara meningkatkan kekuatan tungkai :

1. Melakukan Squat yaitu untuk memperkuat dan mengencangkan otot-otot besar kaki.
2. Melakukan gerakan Side Lunges, yang membantu memperkuat otot paha dan meningkatkan fleksibilitas.
3. Melakukan gerakan Side Lieg Raises, yang efektif membangun kekuatan di paha luar dan pinggul.

Kekuatan otot tungkai dapat disumbangani oleh kekuatan, kecepatan, kontraksi otot, banyaknya fibril otot putih, usia, tipe tubuh, dan jenis kelamin. Setiap aktivitas fisik dalam berolahraga, otot merupakan suatu hal yang dominan dan tidak dapat dipisahkan. Semua gerakan yang dilakukan oleh manusia karena adanya otot, tulang, persendian, ligamen, serta tendon, sehingga gerakan dapat terjadi melalui tarikan otot serta jumlah serabut otot yang diaktifkan. Kekuatan merupakan unsur kondisi fisik yang dihasilkan oleh gabungan antara kecepatan dan kekuatan.

Silat salah satu bentuk identitas seni beladiri Nusantara kebudayaan Indonesia berisi tentang pendidikan yang berkembang dalam masyarakat.  Dalam dunia modern, silat bukan hanya sebagai alat seni bela diri tetapi berkembang menjadi sebuah upaya dalam memelihara kesehatan melalui olehraga.  Silat berfungsi juga sebagai sarana pendidikan jasmani dan rohani melalui proses tahapan pendidikan berjenjang secara formal melalui peraturan yang dibuat masing-masing perguruan silat.Identitas merupakan bagian dari kebudayaan dan lingkungan sosial yang dapat bergeser sesuai dinamika kehidupan masyarakat.  Identitas berkembang berdasarkan ruang dan waktu setiap generasi dalam dunia kehidupan sehari-hari yang berasal dari pikiran dan tindakan manusia dan berkembang menjadi praktek nyata.Pendidikan jasmani dan rohani yang ditanamkan melalui silat membentuk karakter bangsa yang tangguh, kuat dan berbudi luhur dan berkembang menjadi watak identitas bangsa.Tuntutan dunia modern, peran silat berkembang selain untuk menjaga diri juga menjadi salah satu sarana dalam upaya pemeliharaan kesehatan melalui bidang olahraga sehingga keseimbangan jasmani dan rohani merupakan salah satu jalan dalam meningkatkan produktivitas masyarakat. “Pencak” adalah permainan (keahlian) untuk mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis, mengelak, dsb”, sedangkan “silat” adalah olahraga (permainan) yang didasarkan pada ketangkasan menyerang dan membela diri, dengan memakai atau tanpa senjata. Alwi, (2008: 1306). Pen¬cak silat merupakan warisan budaya bangsa Indone¬sia yang sudah tum¬buh dan berkem¬bang ke manca Negara. Pencak silat merupakan seni bela diri yang berakar pada rumpun Melayu, merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia yang harus dilestarikan keberadaannya (Ariesbowo, 2008:3). Hal ini sependapat dengan Kriswanto (2015:13) bahwa pencak silat merupakan sistem bela diri yang diwariskan oleh nenek moyang sebagai warisan budaya bangsa Indonesia sehingga perlu dilestarikan, dibina, dan dikembangkan.

Pada zaman dahulu, teknik dan jurus pencak silat diciptakan dari hasil pengamatan lingkungan sekitar sehingga membentuk pola gerak yang mirip dengan kondisi alam sekitarnya, misalnya dari hasil mengamati binatang yang sedang berkelahi (Mulyono, 2013:111). Namun seiring berkembangnya zaman, pencak silat terutama sebagai beladiri memiliki teknik-teknik dasar atau fundamental. Pada dasarnya sejarah pencak silat itu tidak dapat diperkirakan awal mulanya. Bahkan banyak pendapat yang simpang siur tentang sejarah berdirinya pencak silat itu sendiri, Pencak silat diperkirakan menyebar di pulau nusantara semenjak abad ke- 7  Masehi. Meskipun demikian pencak silat saat ini telah di akui sebagai budaya suku melayu dalam pengertian yang luas, yaitu para penduduk daerah pesisir pulau Sumatra dan semenanjung malaka, serta berbagai kelompok etnis lainnya yang menggunakan lingua franca bahasa melayu diberbagai daerah pulau jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi, dan lain-lainnya juga mengambangkan sebentuk silat tradisional mereka sendiri. 

Hakikat pencak silat pada dasarnya adalah sebuah gerakan olah tubuh untuk perhatanan diri, pertunjukan seni ataupun untuk gerakan spiritual. Saat ini, pencak silat lebih banyak digunakan dalam olahraga pertunjukan seni pencak silat. Pertunjukan olahraga seni pencak silat terdapat bermacam-macam sub item proses latihan yang rela tif lama dan dilakukan secara teratur, terprogram dan terukur.

Pencak silat kategori tanding merupakan olah raga body kontak, kemungkinan terjadinya cedera relatif besar, untuk itu diperlukan komponen biomotor yang baik. Komponen biomotor yang diperlukan dalam pencak silat diantaranya adalah kekuatan, kecepatan, power, fleksibilitas, kelincahaan dan koordinasi. Selain itu, aspek psikis berupa penguasaan emosi, motivasi dan intelegensi serta unsur lain yang berkaitan dengan kejiwaan diperlukan agar lebih mendukung untuk menjadi pesilat yang baik.

Notosoejitno (1997:23) mengemukakan bahwa pasukan khusus yang dibentuk oleh gajah mada di beri nama “Bhayangkari” yang artinya kurang lebih adalah pasukan penangkal dan pemangkas bahaya, setiap anggota pasukan tersebut memiliki keberanian, disiplin, loyalitas, dan rasa tanggung jawab serta kemahiran pencak silat yang sangat tinggi.

Dapat penulis simpulkan bahwa sejarah perkembangan beladiri Pencak silat yang kita kenal sekarang dalam wadah organisasi ikatan Pencak silat seluruh Indonesia ini. Tidak terbentuk semudah yang di kira, proses yang di lalui oleh pendahulu – pendahulu awal sangat lah rumit, perjalanan yang panjang mulai pada abad ke -7 masehi, kemudian ke masa pra penjajahan dan penjajahan Belanda - Jepang, sehingga pada tanggal 18 mei 1948, dengan kegigihan dan semangat yang tinggi para ulama dan tokoh – tokoh adat mempersatukan seluruh aliran dan perguruan - perguruan beladiri Pencak silat di seluruh pelosok nusantara dalam satu wadah kesatuan di bawah naungan Ikatan Pencak Silat Seluruh Indonesia, sehingga para generasi penerus sekarang dapat menikmati dan mengukir prestasi dengan  mudah.

Gerakan dasar atau teknik dasar pencak silat adalah suatu gerakan terencana, terarah, terkoordinasi dan terkendali, yang mempunyai empat aspek sebagai satu kesatuan, yaitu aspek mental, aspek spiritual, aspek beladiri, aspek olahraga, dan aspek seni budaya. Dengan demikian, pencak silat merupakan cabang olahraga yang cukup lengkap untuk di pelajari karena memiliki empat aspek yang merupakan satu kesatuan utuh dan tidak dapat dipisah-pisahkan, tetapi pembinaan pada jalur masing-masing dapat dilakukan. Di tinjau dari segi olahraga kiranya pencak silat mempunyai unsur yang dalam batasan tertentu sesuai dengan tujuan gerak.

Dalam pertandingan pencak silat teknik-teknik dibawah ini tidak semua  dapat digunakan dan dimainkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan kategori yang dipertandingkan. Kategori tersebut adalah kategori tanding, tunggal, ganda,dan regu .

Kategori tanding adalah kategori yang menampilkan dua orang pesilat dari kubu yang berbeda. Menurut Lubis (2003:7).
Keduanya saling berhadapan menggunakan unsur pembelaan dan serangan, yaitu menangkis, mengelak, mengena, menyerang pada sasaran dan menjatuhkan lawan, penggunaan taktik dan teknik bertanding, ketahanaan stamina dan semangat juang, menggunakan kaidah dan pola langkah yang memamfaatkan kekayaan teknik jurus, untuk mendapatkan nilai terbanyak.

Lubis (2003:7) mengemukakan bahwa “ Kategori tunggal adalah kategori pertandingan pencak silat yang menampilkan seorang pesilat memperagakan kemahirannya dalam jurus baku tunggal (jurus wirasangga) secara benar, tepat, dan mantap, penuh penjiwaaan dengan tangan kosong dan bersenjata” .

Kategori ganda adalah pertandingan pencak silat yang menampilkan dua orang pesilat dari kubu yang sama memperagakan kemahiran dan kekayaan teknik jurus beladiri pencak silat yang di miliki. Lubis (2003:8) mengemukakan bahwa “Gerakan serangan bela ditampilkan secara terencana, efektif, estetis, mantap, dan logis dalam sejumlah rangkaian seri yang teratur, baik bertenaga dan cepat maupun dalam gerakan lambat penuh penjiwaan, dengan tangan kosong dan bersenjata”. 

Menurut Lubis (2003:8) “Kategori regu adalah pertandingan pencak silat yang menampilkan tiga orang pesilat dari kubu yang sama memperagakan kemahiran dalam jurus baku regu secara benar, tepat, mantap, penuh penjiwaan dan kompak dengan tangan kosong”. sehingga menampilkan keindahan serta kekompakan saat melakukan gerakan jurus tersebut.

Beberapa aspek dalam berlatih tendangan yang terkait dalam masalah kesehatan adalah, menghindari terjadinya peregangan berlebihan(hiperekstensi) pada lutut  sewaktu melakukan tendangan.peregangan berlebihan adalah, suatu kondisi dimana antara tungkai atas di tungkai bawah terkontransi secara penuh bertumpu pada lutut sebagai sel penghubungnya. Kondisi seperti ini sering terjadi, jika siswa berlanjut tendangan tanpa sasaran . Dan hal ini saat harus di perhatikan betul – betul karena hal tersebut lama - kelamaan akan membahayakan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode korelasional (correlation research), yang menjadi tujuan penelitian adalah untuk,  mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau tiga variabel yang diteliti. Besar kecilnya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefesien korelasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2010: 39) bahwa “penelitian korelasi adalah penelitian yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel, besar atau tingginya hubungan variabel tersebut dinyatakan dalam bentuk koefesien korelasi.”.

Pendekatan penelitian adalah keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai membuat suatu kesimpulan. Pendekatan penelitian ada dua macamya itu pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian merupakan hal yang sangat esensial sebelum seorang peneliti lebih jauh melaksanakan sebuah penelitian. Manfaat dari adanya pendekatan penelitian adalah ketika menjawab atau menentukan rumusan masalah, peneliti bisa terbantu/mempermudah. Pendekatan penelitian harus selaras dengan keperluan dalam menentukan dan menjawab pertanyaan penelitian. Dalam penelitian sosial, pendekatan penelitian mencakup tiga jenis, yaitu metode kualitatif, kuantitatif dan campuran atau gabungan, juga disebut sebagai metode campuran. Proses analisis data menggunakan salah satu dari tiga pendekatan tersebut dan dapat bersifat induktif, deduktif, atau kombinasi keduanya. Menurut Deirdre D. Johnston dan Scott W. Vanderstoep, pendekatan merupakan desain prosedur dan rencana yang dimulai dari tahap hipotesis yang berlanjut pada penghimpunan data, analisis dan kesimpulan. Sejatinya pendekatan penelitian telah diklasifikasikan menjadi dua yakni pendekatan analisis dan penghimpunan data. 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek penelitian dan dianggap mewakili (representatif) gambaran yang benar terhadap populasi. Mudahnya, sampel penelitian dapat diartikan sebagai bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian dan merupakan “wakil” dari anggota populasi tersebut. Keduanya merupakan dua hal yang sangat menentukan dalam penelitian karena dapat memberikan generalisasi pada kesimpulan hasil penelitian yang didapat

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti Arikunto, (2010:109). Mengenai besar kecilnya sampel dari jumlah populasi oleh Arikunto (2010:117) bahwa "Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Berdasarkan keterangan tersebut maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Yang berarti jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 3 orang. Dari 3 orang sampel atlet silat Binaan Koni Aceh terdapat 1 laki-laki dan 2 Peremuan.

Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah, data penelitian di peroleh melalui tes pengukuran Kekuatan Otot Tungkai Pada Atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021. 

A. Tes Kekuatan Otot Tungkai  


Pengukuran tes kekuatan otot tungkai menggunakan alat berupa leg dynamometer., adapun cara pengukuran tes kekuatan otot tungkai adalah sebagai berikut:

1) Testi berdiri diatas back and leg dynamometer, memegang handel, badan tegak, kaki ditekuk membentuk sudut kurang lebih 45°.

2) Panjang rantai disesuaikan dengan kebutuhan testi.

3) Testi menarik handel dengan cara meluruskan lutut sampai berdiri tegak.

4) Dilakukan tiga kali ulangan

5) Dicatat jumlah berat yang terbanyak dari ketiga angkatan yang dilakukan.

Tabel 3. Norma Tes Kekuatan Otot Tungkai untuk Laki-Laki dan

	No
	Norma
	Nilai (Kg)

	1
	Baik Sekali
	259 Ke Atas

	2
	Baik Sekali
	187.50 – 159.50

	3
	Sedang
	127.50 – 187.50

	4
	Kurang
	84.50 – 127.50

	5
	Kurang Sekali
	84.50 Ke Bawah


Sumber : Sugiyono (2013)

	No
	Norma
	Nilai (Kg)

	1
	Baik Sekali
	219 Ke Atas

	2
	Baik Sekali
	171.50 – 219.50

	3
	Sedang
	127.50 – 171.50

	4
	Kurang
	81.50 – 127

	5
	Kurang Sekali
	81 Ke Bawah


Sumber : Sugiyono (2013)

B. Tes Pengukuran kemampuan tendangan lurus


Peserta bersiap dengan kuda-kuda untuk melakukan tendangan lurus, dan peserta berdiri dibelakang sandsack, dengan kaki berada pada garis tumpuan putra 60 cm dan putri 50 cm, dengan ketinggian sandsack/ target 75 cm putri, dan 100 cm putra. Pada saat panitia memberikan aba-aba “ya”, peserta melakukan tendangan secepat-cepatnya selama 10 detik. Begitu juga dengan atlet yang (kidal) menggunakan kaki kiri. Pelaksanaannya dilakukan tiga kali dan dapat diambil waktu tendangan tercepat.

Tabel 5. Tabel Norma Tes Kemampuan Tendangan Lurus  Putra
	No
	Norma
	Skor Putra
	waktu

	1
	baik sekali
	>25 kali
	10 detik

	2
	baik sekali
	20-24 kali
	

	3
	sedang
	17-19 kali
	

	4
	kurang
	15-16 kali
	

	5
	kurang sekali
	<14 kali
	


Sumber :Lubis, J (2003:99).

	No
	Norma
	Skor Putri
	waktu

	1
	baik sekali
	> 24
	10 detik

	2
	baik sekali
	19 – 23
	

	3
	sedang
	16 – 18
	

	4
	kurang
	13 – 15
	

	5
	kurang sekali
	< 12
	


Sumber :Lubis, J (2003:99).
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Adapun menurut Zainal Arifin (2016: 118) tes merupakan suatu teknik yang digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta didik. Berikut adalah hasil penelitian diambil menurut tes dilakukan pada atlet Silat Binaan KONI Aceh tahun 2021 yaitu :
A. Tendangan Lurus Menggunakan Kaki Kanan
Bedasarkan hasil tes tendangan lurus atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021 menggunakan kaki kanan sebagai berikut :
Tabel 4.1. Hasil tes kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kanan atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021.
	 
	 
	 
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	Jumlah
	52
	
	SB
	0
	0%

	Rerata
	17,33
	
	B
	0
	0%

	Median
	18
	
	S
	3
	100%

	Maximum
	19
	
	C
	0
	0%

	Minimum
	15
	
	KS
	0
	0%

	Standar deviasi
	1,70
	
	Jumlah
	3
	100%


Sumber : Pengolahan data menggunakan Aplikasi Excel 2009

Rata – rata tingkat tendangan lurus menggunakan kaki kanan atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021 = 52 tergolong kategori Sedang, agar lebih jelasnya hasil dari tendangan lurus menggunakan kaki kanan dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4.1 grafik tendangan Lurus Menggunakan Kaki Kanan

Sumber : pengolahan data Microshop Excel
Dari diagram di atas dapat dilihat 3 Orang atler Silat  Binaan Koni Aceh, 3 orang (100%) memiliki kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kanan tergolong “Sedang”. Dengan demikian pertanyaan penelitian yang menyangkut tendangan lurus menggunakan kaki kanan dapat terjawab.
Tabel 4.2 Hasil tes kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kiri atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021.
	 
	 
	 
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	Jumlah
	58
	
	BS
	2
	67%$

	Rerata
	19,33
	
	B
	0
	0%

	Median
	20
	
	S
	1
	33%

	Maximum
	20
	
	C
	0
	0%

	Minimum
	18
	
	KS
	0
	0%

	Standar deviasi
	0,94
	
	Jumlah
	3
	100%


Sumber : Pengolahan data menggunakan Aplikasi Excel 2009

Rata – rata tingkat tendangan lurus menggunakan kaki kiri atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021 = 58 tergolong kategori Baik Sekali, agar lebih jelasnya hasil dari tendangan lurus menggunakan kaki kiri dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4.2. Grafik kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kiri

Sumber : pengolahan data Microshop Excel
Dari diagram di atas dari 3 orang atlet Siilat Binaan Koni Aceh Tahun 2021, 2 orang (67%) memiliki kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kiri tergolong kategori “Baik Sekali” dan 1 orang (33%) memiliki kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kiri tergolong “Sedang”. Bedasarkan dari hasil kajian di atas dapat dikemukakan bahwa kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kiri dikategorikan “Baik Sekali”. Dengan demikian pertanyaan penelitian yang menyangkut kemampuan tendangan lurus menggunkaan kaki kiri dapat terjawab.

B. Kekuatan Otot Tungkai Menggunakan Leg Dynamometer

Tabel 4.3. Hasil tes Kekuatan Otot Tungkai pada atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021.
	 


	 
	 
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	Jumlah
	411
	1.00
	BS
	0
	0%

	Rerata
	137
	 
	B
	0
	0%

	Median
	134,5
	 
	S
	2
	67%

	Maximum
	156,5
	 
	K
	1
	33%

	Minimum
	120
	 
	KS
	0
	10%

	Standar deviasi
	15,0
	 
	Jumlah
	3
	100%


Sumber : Pengolahan data menggunakan Aplikasi Excel 2009

Rata – rata tingkat Kekuatan Otot Tungkai menggunakan Leg Dynamometer pada Atrlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021 = 411 Tergolong kategori “Sedang”, agar lebih jelas nya hasil dari kemampuan kekuatan otot tungkai dapat dilihat pada gambar diagram sebagai berikut.
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Gambar 4.3. grafik Kekuatan Otot Tungkai

Sumber : pengolahan data Microshop Excel
Dari diagram di atas dari 3 orang atlet Silat Binaan Koni Aceh, 2 orang(67%) memiliki kategori “Sedang” dan 1 orang (33%) memiliki kategori “Kurang”. Bedasarkan dari hasil kajian di atas dapat dikemukakan bahwa kemampuan Kekuatan Otot Tungkai atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021 di kategori “Sedang”. Dengan demikian pertanyaan penelitian yang menyangkut Kekuatan Otot Tungkai dapat terjawab.

C. Hubungan Otot Tungkai dengan Tendangan Lurus


Dari perhitungan koefisien determanasi kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tendangan lurus pada Atlet Binaan Koni Aceh Tahun 2021 menggunakan rumus yang sudah disetujui memperoleh hasil 0,353 menggunakan kaki kanan dan 0,118 menggunakan kaki kiri dengan kategori “Rendah”. Dikarenakan dari pelatihan kekuatan otot tungkai yang dilaksanakan kurang di laksanakan berpengaruh pada tendangan lurus dari atlet silat Binaan KONI Aceh tahun 2021.

3.2. Pembahasan Penelitian

Pembahasan penelitian adalah jawaban pertanyaan penelitian. Bagian ini menyajikan tiga hal, yakni kerangka berpikir, sistematika penulisan, dan pembahasan penelitian. Kerangka berpikir disiapkan ketika menyusun proposal penelitian. Sistematika penulisan disusun sesuai kerangka berpikir. Hasil penelitian adalah pengkajian ulang terhadap validitas hasil penelitian. Pembahasan hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai pemikiran asli peneliti untuk memberikan penjelasan dan interpretasi atas hasil penelitian yang telah dianalisis guna menjawab pertanyaan pada penelitiannya.


Dari hasil penelitian dapat di jelaskan dari hubungan otot tungkai dengan kemampuan tendangan lurus pada Atlet Silat Binaan Koni Aceh tahun 2021 sangat berpengaruh dalam proses latihan. Dapat disimpulkan sebagai acuan yaitu :

1. A = mendapatkan nilai 156,5 kg berkategorikan sedang dari kekuatan otot tungkai menggunakan leg dynamometer, kemudian dilanjutkan dengan kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kanan 19 kali berkategori sedang dan mengunakan kaki kiri 20 kali berkategori baik sekali. Disini kita simpulkan si A sering menggunakan kaki kiri dalam latihan kekuatan otot tungkai hingga mempengaruhi kaki kiri memperoleh hasil tendangan lurus yang dengan nilai baik sekali. Kemudian kaki kanan memperoleh hasil nilai yang kurang memuaskan dikarenakan kaki kanan kurang dalam pelatihan kekuatan otot tungkai, selanjutnya ditemukan rumusan masalah dalam kekuatan otot tungkai dengan kemampuan tendangan lurus pada si A kurang nya pelatihan menggunakan kaki kanan sehingga kaki kiri yang sering digunakan memiliki hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan tendangan lurus.

2. N = mendapatkan nilai 134,5 kg berkategorikan sedang dari kekuatan otot tungkai menggunakan leg dynamometer, kemudian dilanjutkan dengan kemampuan tendangan lurus menggunakan kaki kanan 15 kali berkategori kurang dan menggukan kaki kiri 18 berkategori sedang. Disini kita simpulkan si N sering menggunakan kaki kiri dalam latihan kekuatan otot tungkai hingga mempengaruhi kaki kiri memperoleh hasil tendangan lurus dengan nilai sedang. Selanjutnya ditemukan rumusan masalah disini kaki kanan si N kurang dalam pelaksanaan latihan kekuatan otot tungkai sehinggan tidak berpengaruh apapun, sehingga kaki kiri saja yang memiliki hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan tendangan lurus.

R = mendapatkan nilai 120,0 kg berkategorikan kurang dari kekuatan otot tungkai menggunakan leg dynamometer, kemudian dilanjutkan dengan kamampuan tendangan lurus menggunakan kaki kanan 18 kali berkategori sedang dan menggunakan kaki kiri 20 kali berkategori baik . disini kita simpulkan si R sering menggunakan kaki kiri dalam latihan kakuatan otot tungkai hingga mempengaruhi kaki kiri memperoleh hasil tendangan lurus dengan nilai baik. Kemudian dapat dirumuskan masalah yang di temukan si R sering menggunakan kaki kiri dalam latihan sehingga kaki kanan tidak ada hubungan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan tendangan lurus yang sesuai.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan


Menurut USC Libraries Kesimpulan adalah tulisan yang dibuat dalam membantu pembaca memahami mengapa penelitian penting bagi pembaca setelah mereka selesai membaca tulisan Anda. Kesimpulan bukan hanya ringkasan dari topik penelitian utama yang dibahas atau pernyataan ulang dari masalah penelitian Anda, tetapi juga sebuah sintesis dari poin-poin utama.

Bedasarkan hasil penelitian Hubungan Kekuatan Otot Tungkai Dengan Kemampuan Tendangan Lurus Pada Atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021, maka dapat disimpulkan kekuatan otot tungkai atlet silat Binaan Koni Aceh tahun 2021 adalah “Sedang” dan kemampuan tendangan lurus pada atlet silat Binaan Koni Aceh tahun 2021 adalah “Baik Sekali” menggunakan kaki kiri dan Sedang menggunakan kaki kanan. Kemudian tidak lepas dari Hubungan Kekuatan Otot Tungkai dengan Kemampuan Tendangan Lurus Pada Atlet Binaan Koni Aceh Tahun 2021 memiliki hasil 0,353 menggunakan kaki kanan dan 0,118 menggunakan kaki kiri.dengan kategori “Rendah”. Dapat dilihat dari hasil persentase hasil penelitian Kemampuan Tendangan Lurus 33,5%, kekuatan otot tungkai terhadap kemampuan tendangan lurus adalah 22,45. Dari hitungan kekuatan otot tungkai dan kemampuan tendangan lurus dengan nilai persentase 55,95%.
4.2 Saran 


Saran adalah bagian penutup dalam karya ilmiah. Saran berupa komentar atau sanggahan yang bersifat memberi masukan baik kepada pemerintah, instansi, dan sebagainya tergantung variabel yang ada di dalam suatu skripsi. Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu:
1. Bagi Pembina Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara Kekuatan Otot Tungkai dengan Kemampuan Tendangan Lurus Atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021, oleh karena itu hendaknya Pembina dapat lebih memperhatikan faktor-faktor fisik dengan memperbaiki teknik latihan guna meningkatkan Kemampuan Tendanagn Lurus diimbangin dengan latihan Kekuatan Otot Tungkai.

2. Bagi Atlet Silat Binaan Koni Aceh Tahun 2021 hendaknya menambah latihan-latihan fisik untuk meningkatkan Kemampuan dalam Tendangan Lurus dengan diimbangin latihan kekuatan otot tungkai.

3. Bagi Para Peneliti Selanjutnya Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan menambah variabel-variabel yang lain dengan menerapkan berbagai variasi dan perbaikan.
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